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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 

1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 0543b/U/1987. Transliterasi 

tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap 

ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar 

bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf Latin. 

Huruf arab Nama Huruf latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Z Zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad S Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad D De (dengan titik di bawah) ض

 Ta T Te (dengan titik di bawah) ط
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 Za Z Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Apostrof terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 = aَ ا َ  ا = aa 

= i َ أيَ ا = ai أي = ii 

 = uَ أوَ ا = au أو = uu 

3. Ta marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

 ditulis mar’atun jamiilah مراةَجميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis faatimah فاَطمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

بَّن ا  ditulis Rabbanaa ر 
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 ditulis al-birr البرَ 

5. Kata Sandang 

Kata sandang yang diikuti oleh ‘huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

Contoh: 

 ditulis asy-syamsu الشمس

 ditulis ar-rajulu الرجل

 ditulis as-sayyidah السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh ‘huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan tanda sambung.  

Contoh: 

 ditulis al-qamar القمر

 ’ditulis al-badii البديع

 ditulis al-jalaal الجلال

 

 

 

 

 

6. Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah 

itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh: 

 ditulis umirtu امرت

ءشيي  ditulis syai’un 
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ABSTRAK 

Trisna, Faeroh, Lilis. 2020. 2021116152. Peran Orang Tua Dalam 

Menanamkan Karakter Religius Pada Anak Di Lingkungan Buruh Tani Desa 

Temukerep Kecamatan Larangan Kabupaten Brebes, Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan, Insitut Agama Islam Negeri Pekalongan. Dosen Pembimbing 

A. Tabi’in, M.pd. 

Kata Kunci: Peran Orang Tua, Menanamkan Karakter Religius. 

 

Orang tua yang terdiri dari ayah dan ibu orang tua merupakan orang yang 

paling dekat dengan anak. Orang tua mempunyai peranan yang sangat penting 

dalam perkembangan karakter religius pada ana. Orang tua sebagai pendidik 

pertama untuk anak-anaknya dan orang tua juga sebagai teladan atau contoh 

untuk anak-anaknya. Karena anak akan meniru apa yang dilihatnya. 

Berdasarkan urian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: (1) Bagaimana peranorang tua dalam menanamkan karakter 

religius pada anak di ligkungan buruh tani desa Temukerep kecamatan Larangan 

Kabupaten Brebes? (2) Bagaiman faktor pendukung dan faktor penghambat 

dalam menanamkan karakter religius pada anak di lingkungan buruh tani desa 

Temukerep kecamatan Larangan Kabupaten Brebes?. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (filed research) dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan datanya adalah 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan analisis yang digunakan 

dalam penelitian adalah analisis deskriptif. Proses analisis data seperti: 

pengumpulan data, reduksi data, dan penyajian data dan penarikan simpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) Orang tua mempunyai dua 

peranan yaitu: orang tua sebagai pendidik dan orang tua sebagai teladan atau 

contoh. Dalam menanamkan karakter religius orang tua mengajarkan anaknya 

melalui ibadah, seperti: ibadah salat, ibadah puasa dan ibadah mengaji. Ibadah 

salat dan ibadah puasa akan menghasilkan karakter religius antara lain: disiplin, 

bertanggung jawab dan jujur. Sedangkan ibadah mengaj menghasilkan 

karakterter religius, anak akan lebih religiusitas. (2) Ada dua faktor yang 

mempengaruhi peran orang tua dalam menanamkakn karakter religius, yaitu 

faktor pendukung dan faktor penghambat. Adapun faktor pendukung yaitu  

lingkungan  keluarga, seorang anak yang di lahirkan dari keluarga yang 

berkarakter religius maka anak akan tumbuh menjadi anak yang berkarakter 

religius dan faktor penghambatnya adalah gadget dan televisi, kebanyakan anak  

kalo  sudah  bermain gadget atau menonton televisi anak akan  susah untuk  

disuruh salat dan mengaji. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di era sekarang ini permasalahan dekadensi moral yang 

melanda generasi muda termasuk anak. Nilai-nilai luhur bangsa 

seperti: kesopanan, keramahan, tegang rasa, rendah hati, suka 

menolong solidaritas dan sebagainya semakin memudar terutama 

pada anak.1 Dalam hal ini keluarga mempunyai peranan yang 

sangat besar untuk membentuk karakter pada anak, karena pada 

lingkungan keluarga kepribadian seorang anak akan terbentuk. 

Lingkungan keluarga mempunyai tujuan bukan hanya 

sekadar untuk mengetahui kaidah-kaidah agama, melainkan untuk 

menjadi insan beragama sebagai individu yang sadar akan 

kedudukannya sebagai mahluk yang diciptakan dan dilimpahi 

nikmat tanpa henti sehingga menggugah untuk mengisi dan 

mengarahkan hidupnya untuk mengabdi kepada Allah, menuju 

ridha-Nya. Berkaitan dengan fungsi keagamaan keluarga, alquran 

berpandangan bahwa keluarga merupakan saran utama dan pertama 

dalam mendidik serta menanamkan pemahaman dan pengalaman 

keagamaan.2  

                                                           
   1Sigit Priatmoko, Implementasi Pendidikan Karakter Berbasis Pesantren Di Madrasah, 

Fakultas  Agama Islam Darul ‘Ulum Lamongan, hlm, 2.   
2 Amirulloh Syarbini, Model Pendidikan Karakter Dalam Keluarga, (Jakarta: Elek 

Media Komputindo, 2014), hlm. 30.  
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Keluarga merupakan pusat pendidikan yang utama dari 

pada pendidikan formal, karena dalam keluarga mula-mula anak 

memperoleh bimbingan dan pendidikan dari orang tua serta dalam 

lingkungan keluarga, itulah seorang anak dan remaja 

menghabiskan waktunya dalam kehidupann sehari-hari. Kebiasaan 

seorang anak seringkali dianggap perkara biasa, anggapan ini 

merupakan dasar untuk menjadi umat beradab, sangat perlu 

diajarkan sejak usia dini. 

Orang tua adalah ayah dan ibu kandung atau orang yang 

disebut tua atau dituakan atau orang yang disegani atau dihormati 

dalam suatu masyarakat. Dengan demikian orang tua adalah ayah 

dan ibu kandung. Orang tua dalam keluarga selalu mengupayakan 

anaknya menjadi yang terbaik, maka dari itu orang tua 

memposisikan dirinya sebagai motivator, fasilitator, mediator. 

Orang tua merupakan tempat bimbingan yang pertama dalam hal 

membentuk karakter seorang anak. Anak bukan saja membutuhkan 

pemenuhan material tetapi juga kasih sayang, perhatian, dorongan 

dan keberadaan orang tua di sisinya. Orang tua disini lebih codong 

pada keluarga, dimana keluarga adalah sebuah kelompok primer 

yang paling penting dalam masyarakat terutama dalam mendidik 

anak.3 

                                                           
3Ali Muhsin, Upaya Orang Tua Dalam Membentuk Karakter Anak Di Dusun 

Sumbersuko Ploso Kecamatan Grati Kabupaten Pasuruan, Dinamika, Vol. 2, No 2 November 

2017, hlm. 124. 
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 Anak adalah amanat bagi kedua orang tuanya dan hatinya 

yang suci adalah permata yang mahal. Apabila anak diajar dan 

dibiasakan pada kebaikan  maka  akan mendapatkan kebahagian di 

dunia dan di akhirat. Tetapi, apabila dibiasakan untuk berbuat 

kejahatan dan dibiarkan seperti bintang-bintang, maka anak akan 

sengsara dan binasa.4 Hal yang semestinya dikembangkan dalam 

diri anak adalah terbangunya pikiran, perkataan dan tindakan anak 

yang diupayakan senantiasa berdasarkan nilai-nilai ketuhanan atau 

yang bersumber dari ajaran agama yang dianutnya. Jadi, agama 

yang dianut oleh seseorang benar-benar dipahami dan diamalkan 

dalam kehidupan sehari-hari.5 

Pembentukan karakter seseorang pada dasarnya sudah 

dimulai sejak dalam kandungan dan akan terus berkembang. Dalam 

hal ini anak usia sekolah dasar, lebih cenderung mudah menangkap 

dan memvisualkan apa yang dilihat dan apa yang didengarnya. 

Serta atmosfer yang sarat dengan rasa saling mencintai dalam 

kehidupan anak merupakan faktor penting dalam membentuk 

kematangan kepribadiannya, dan ia merasa  damai, percaya diri, 

dan bahagia.6 

                                                           

4 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam, Jilid.1, terjemahan 

Jamalludin Miri. (Jakarta: Pustaka Amini, 2007), hlm. 26. 
5 Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter Di Indonesia, (Yogyakarta : 

ar-ruzz media, 2013), hlm. 88. 
6M. Usman Najati, Belajar EQ Dan SQ Dari Sunnah Nabi, (Jakarta: Hikmah, 2002), hlm. 

90.  
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Dipesankan Rasul bahwa bayi dilahirkan dalam keadaan 

fitrah, yaitu dorongan untuk mengabdi kepada penciptanya. Namun 

benar tidaknya cara dan bentuk pengabdian yang dilakukan 

sepenuhnya tergantung dari kedua orang tua masing-masing. 

Pernyataan ini menunjukan bahwa dorongan keberagaman 

merupakan faktor bawaan manusia. Apakah nantinya setelah 

dewasa seseorang akan menjadi penganut agama yang taat, 

sepenuhnya tergatung dari pembinaan nilai-nilai agama oleh kedua 

orang tua, dalam kaitan dengan kepentingan nilai pula terlihat 

peran strategis dan peran sentral keluarga dalam meletakan dasar 

keberagaman bagi anak-anak.7 

Peneliti memilih judul ini, karena peneliti salut dengan 

orang tua yang berprofesi sebagai buruh tani, mereka yang bekerja 

dari jam 07:00-12:00, ada juga yang bekerja dari jam 07:00-17:00 

dan jika musim kemarau tidak sedikit para petani atau buruh tani 

yang bekerja di sawah sampai malam untuk mngairi sawahnya. 

Ditengah-tengah kesibukannya mereka masih bisa menyempatkan 

waktunya untuk mengajarkan anak-anaknya salat lima waktu, 

puasa wajib  dan mengaji. Pendidikan agama yang ditanamkan oleh 

orang tuanya membawa dampak positif pada perkembangan 

karakter religius pada anak. Dalam hal ini peran orang tua dalam 

menanamkan karaktr religus perlu ditanamkan sejak dini. 

                                                           
7Jalaluddi, Psikologi Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), hlm. 69.  
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Peneliti difokuskan pada orang tua di lingkungan buruh tani 

yang memiliki anak usia 6 tahun samapai dengan 12 tahun. Inilah 

yang menjadi ketertarikan utuk mengetahui menanamkan karakter 

religius yang orang tua terapkan. Peneliti memilih peran orang tua 

di lingkungan buruh tani sebagai subjek intensif dan berkomunkasi 

dalam menerapkan peran orang tua. Tentunya berbeda, karena 

disela-sela kesibukannya orang tua di lingkungan buruh tani orang 

tua mampu menanamkan karakter religius pada anak. Orang tua di 

lingkungan buruh tani juga mampu mengajarkan norma-norma 

yang baik dan memenuhi kebutuhan anak.8 

Dilihat dari keterangan di atas, maka pendidikan karakter 

religius perlu diajarkan. Dengan mengkaji pendidikan karakter ini 

menjadi seseorang yang lebih baik. Apabila orang tua selalu peduli 

terhadap pendidikan anaknya. Secara umum pengaruh positif 

terhadap perkembangan atau prestasi anak.9 Oleh sebab itu, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Peran Orang 

Tua Dalam Menanamkan Karakter Religius Pada Anak Di 

Lingkungan Buruh Tani Desa Temukerep, Kecamatan Larangan 

Kabupaten Brebes”. 

 

 

  

                                                           
8Hasil observasi pada, tanggal 15 Maret 2020.   
9 Soemiarti Patmonodewo, Pendidikan Anak Prasekolah, Cet. I (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 2000), hlm. 126. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka diperoleh rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran orang tua sebagai pendidik dan teladan dalam 

mananamkan karakter religius pada anak di lingkungan buruh tani Desa 

Temukerep, Kecamatan Larangan Kabupaten Brebes? 

2. apa faktor pendukung dan penghambat orang tua sebagai pendidik dan 

teladan dalam menanamkan karakter religius pada anak di lingkungan 

buruh tani Desa Temukerep, Kecamatan Larangan Kabupten Brebes? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini 

sesuai dengan rumusan masalah yang penulis cantumkan 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan peran orang tua sebagai pendidik dan teladan 

dalam menanamkan karakter religius pada anak di lingkungan buruh 

tani Desa Temukerep Kecamatan Larangan Kabupten Brebes. 

2. Untuk menganalisis faktor pendukung dan penghambat orang tua 

sebagai pendidik dan teladan dalam menanamkan karakter religius pada 

anak di lingkungan buruh tani Desa Temukeep, Kecamatan Larangan 

Kabupten Brebes. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Penulis berharap dari penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan wawasan dan pengetahuan orang tua akan pentingnya peran 

orang tua dalam menanamkan karate religius pada anak. 

1. Kegunaan teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan wawasan dan pengetahuan bagi orang tua akan 

pentingnya peran orang tua dalam menanamkan karakter religius 

dalam hal ibadah seperti: shalat dan mengaji.  

2. Kegunaan Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan motivasi dan pemahaman kepada orang tua dalam 

mendidik dan mengarahkan anak sampai dewasa untuk tumbuh 

menjadi hamba Allah yang mengabdi kepada-Nya, dan dapat 

menumbuhkan kesadaran akan pentingnya menanamkan 

karakter religius dalam hal ibadah seperti: shalat dan mengaji 

pada anak di lingkungan buruh tani desa Temukerep Kecamatan 

Larangan Kabupaten Brebes. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Pendekatan 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan dan 
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menjawan persoalan-persoalan suatu fenomena atau peristiwa 

yang terjadi saat ini.10 

Adapun pendekatan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Karena ini merupakan suatu bentuk 

penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif, yakni prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati dan gambaran umum yang terjadi di lapangan.11 

2. Tempat dan Waktu 

a. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian di desa Temukerep Kecamatan 

Larangan Kabupaten Brebes.  

b. Waktu Penelitian 

Peneliti melakukan penelitian dari bulan bulan 

Maret sampai September. 

3. Sumber Data 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, sehingga 

sumber data yang digunakan terdiri dari dua  yaitu: 

a. Sumber Data Primer  

                                                           

10  Zainal Arifin, Penelitian: Metode dan Pradigma Baru, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2011), hlm.. 54. 
11Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, edisi revisi, (Bandung:PT. Remaja 

Rosdakarya, 2013), hlm. 4 
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Sumber data primer adalah sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data.12 

Adapun yang tergolong sumber data primer dalam penelitian 

ini adalah orang tua (Ayah dan Ibu) buruh tani yang memiliki 

anak usia 6-12 tahun dan anak. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data penelitian 

yang diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh 

oleh peneliti dari subyek penelitiannya.13 Sumber data 

sekunder dalam penelitian ini adalah anak usia 6-12 tahun 

dalam keluarga buruh tani dan tokoh masyarakat Desa 

Temukerep serta buku-buku, dokumen, artikel, internet, dan 

sumber data lain yang mendukung dan melengkapi 

penelitian. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data dari penelitian ini, maka 

peneliti menggunakan metode pengumpulan data sebagai 

berikut: 

a. Metode Observasi 

 Observasi adalah metode pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap unsur-unsur yang 

                                                           

12Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif R&d), Cet. 

IV,  (Bandung, Alfabeth, 2008), hlm. 193. 
13 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar Offset, 1998), hlm. 

91. 
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tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala pada obyek 

penelitian.14 Peneiti terjun langsung ke tempat penelitian 

untuk mengamati keadaan yang ada. Metode ini peneliti 

gunakan untuk mengamati tentang peran orang tua dalam 

menanamkan karakter religius pada anak di lingkungan buruh 

tani desa Temukerep Kecamatan Larangan Kabupaten 

Brebes. 

b. Metode Interview  

Metode interview adalah mekanisme pengumpulan 

data yang dilakukan melalui kontak atau hubungan pribadi 

(individu) dalam bentuk tatap muka (face to face 

relationship) antara pengumpulan data dengan respoden. 

Berupa tanya jawan antara pihak pencari informasi dengan 

sumber informasi yang berlangsung secara lisan.15 Metode 

penelitian ini digunakan untuk mengetahui penerapan peran 

orang tua dalam menanamkan karakter religius pada anak di 

lingkungan buruh tani. Obyek interview dalam penelitian ini 

adalah orang tua yang bekerja sebagai buruh tani, serta tokoh 

masyarakat yang bertempat tinggal di Desa Temukerep 

Kecamatan Larangan Kabupaten Brebes. 

 

                                                           
14 H. Hadari Nawawi dan H.M Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial, Cet. 

III, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2006), hlm. 74. 
15 H. Hadari Nawawi & H.M Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial, Cet. 

III,…hlm. 98.  
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c. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data 

dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen 

baik dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik.16 Metode 

ini penulis gunakan untuk melengkapi data yang belum 

tergali melalui wawancara dan observasi. Dokumen-

dokumen, baik berupa arsip atau catatan-catatan penting yang 

mendukung penelitian yaitu gambaran umum Desa 

Temukerep dan data kependudukan Desa Temukerep 

Kecamatan Larangan Kabupaten Brebes. 

 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalampola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah di pahami oelh diri 

sendiri maupun orang lain.17. 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

                                                           
16  Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan , (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2009), hlm. 221. 
17Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif R&d, Cet. 

IV,  (Bandung, Alfabeth, 2008), hlm. 244. 
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Untuk mempermudah memahami masalah yang akan 

dibahas, maka penulis menyusun sistematika penulisan skripsi 

sebagai berikut: 

Bab I pendahuluan, berisi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, metode 

penelitian, sistematika penelitian, dan tinjauan pustaka. 

Bab II Peran orang tua sebagai pendidik dan teladan 

dalam menanamkan karakter religius pada anak di lingkungan 

buruh tani terdiri dari subbab, subbab pertama yang pertama 

meliputi: pengertian orang tua, buruh tani. Subbab kedua 

karakter religius yang meliputi: pengertian karakter religius, 

menghargai orang lain dan beribadah. Dan subbab ketiga yang 

meliputi cara orang tua menanamkan karakter religius pada anak 

yang terdiri dari menghargai orang lain dan beribadah. 

Bab III Peran Orang Tua sebagai pendidik dan teladan 

dalam menanamkan karakter Religius Pada anak di Lingkungan 

Buruh Tani Desa Temukerep Kecamatan Larangan Kabupaten 

Brebes yang terdiri dari dua subbab: subbab yang pertama 

gambaran umum tentang Desa Temukerep, struktur pemerintah, 

jumlah penduduk, keadaan sosial dan keadaan ekonomi 

masyarakat. Subbab yang kedua melipti peran orang tua dalam 

menanamkan karakter religius pada anak. Faktor pendukung dan 

faktoe penghambatdalam menanamkan karakter religius pada 
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anak di Desa Temukerep Kecamatan Larangan Kabupaten 

Brebes. 

Bab IV Analisis dari peran orang tua sebagai pendidik 

dan teladan dalam menanamkan karakter religius pada anak di 

Desa Temukerep Kecamatan Larangan Kabupaten Brebes yang 

terdiri dari anaisis peran orang tua dalam menanamkan karakter 

relligius pada anak di Desa Temukerep Kecamatan Larangan 

Kabupaten Brebes. Dan faktor pendukung dan faktor 

penghambat orang tua dalam menanamkan karakter religius 

pada anak di Desa Temukerep Kecamatan Larangan Kabupaten 

Brebes. 

Bab V Penutup berisi simpulan dan saran mengenai 

peran orang tua sebagai pendidik dan teladan dalam 

menanamkan karakter religius pada anak di Desa Temukerep 

Kecamatan Larangan Kabupaten Brebes.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Di desa Temukerep orang tua sebagai pendidik dan teladan 

dalam menanamkan karakter religius melalui penanaman ibadah, 

seperti: salat, puasa dan mengaji. Orang tua sebagai pendidik atau 

guru pertama untuk anak-anaknya, selain menjadi guru pertama 

orang tua juga menjadi teladan atau menjadi contoh untuk anak-

anaknya. Karena orang tualah orang yang paling dekat dengan anak, 

sehingga anak akan meniru apa yang dilihatnya. 

Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam menanamkan 

karakter religius pada anak yaitu lingkungna keluarga dan media 

masa. Seorang anak yang disebasarkan dalam keluarga yang religius, 

akan lebih religius di bandingkan yang tidak. Media masa sangat 

membantu perkembangan anak. Anak bisa nonton tv atau menonton 

youtube untuk melihat film atau video yang bisa memberikan 

dampak positif atau hanya mendengarkan lantunan ayat-ayat allah. 

tetapi media masa juga memberikan dampak negative pada anak. 

Anak akan malas untuk mengerjakan salat dan untuk berangkat 

mengaji, karena anak akan keasyiakn nonton film atau video. 
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B. Saran 

Setelah melakukan penelitian terhadap orang tua dalam 

menanamkan karakter religius ada anak maka diajukan saran 

sebagai berikut: 

1. Saran kepada orang tua 

Orang tua selalu memberikan penanaman nilai ibadah 

kepada anak. Orang tua harus bisa menjadi teladan yang baik  

untuk anak. Karena orang tua merupakan contoh yang ideal untuk 

anak, secara otomatis anakakan meniru apa yang dilakukan orag 

tuanya. Orang tua jangan terlalu memanjakan anaknya dengan 

selalu memberikan iming-iming hadiah terhadap anak. Orang tua 

harus tegas dalam menanakan ibadah terhadap anak. Agar anak 

melakukan ibadah dari hati nuraninya. 

2. Saran kepada anak 

Selalu patuh kepada orang tua, jadilah anak yang 

membanggakan untuk orang tuanya sehingga sukses akan datang 

menghampirimu. Karena bagaimanapun juga orag tua telah 

berjasa banyak kepada anak. Jadilah pribadi yang berguna bagi 

agama, orang tua, keluarga, masyarakat, bangsa dan negara.  
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